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Abstrak


Penelitian ini menganalisa novel Go Down, Moses karya William Faulkner yang memperlihatkan keprihatinan seorang Ike McCaslin, karakter utama, terhadap bangsanya, orang Selatan kulit putih, bangsa Negro, hubungan kedua bangsa yang berbeda tersebut juga keprihatinnanya terhadap tanah kelahirannya sendiri sebelum dan sesudah perang saudara. Melalui novel ini, penulis menganalisa bagaimana Faulkner mengkritik bangsa kulit putih Selatan yang yang telah bersalah memperlakukan bangsa Negro Selatan sebagai budak. Ditekankan disini bahwa Negro telah diperlakukan tidak adil oleh kulit putih Aristokrat Selatan.


Dalam menganalisa Go Down, Moses penulis menggunakan teori ekspresif. Data dari novel sebagai data utama, dibandingkan dengan data sekunder yaitu dari biografi dan event lainnya yang terkait dengan pengarang. Selain itu untuk mendukung teori ini, penulis mengaplikasikan pendekatan Sejarah Biografi, sebagaimana yang dikatakan Geurin bahwa karya sastra adalah refleksi pengalaman kehidupan pengarang. Melalui pendekatan ini dapat dilihat bagaiman pandang Faulkner terhadap masyarakat Selatan. Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode kualitatif yang kemudian dijabarkan secara deskriptif.


Setelah menganalisa Go Down, Moses dengan didukung oleh data-data penunjung, penulis mendapatkan bahwa novel ini adalah merupakan refleksi pemikiran, pandangan dan tujuan William Faulkner terhadap masyarakat Selatan Amerika. Disini Faulkner menampilkan dirinya sebagai Ike McCaslin karakter utama novel ini.  

